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Unjuk Kerja Strategi GlobdlayeringPada Jaringan
GSM 900/1800

Nur Azis Salin

Abstract— Recently, the development of telecommunication is

getting faster following the high amount of its uses and the high-
grade quality of telecommunication networks need. De to this
reason, it is highly needed an optimizing activityto keep and
improve the performance telecommunication network. The
optimizing is done for maintaining and improving the
performance of 2G GSM network. In this paper, the
performances that will be analyzed are accessibilit retain
ability, and integrity which will be represented by 5 KPIs (Key
Performance Indicator).In this paper, author is aiming to
discover the extend of the influence of global laymg strategy
implementation on 2G GSM 900 and GSM 1800 to the G&
network performance. The optimizing strategy being sed in this
research is global layering strategy; the implememtion is by
engage all cells in the same range and by priorifizg the traffic
network of GSM 1800 to GSM 900 network either in tle idle or
dedicated condition. The result of strategy globalayering show
that all KPI improved except KPI TBF establishment siccess
rate. This degradation caused by unbalance traffic &tween GSM
900 and GSM 1800.

Intisari— Perkembangan dunia telekomunikasi belakangan
ini semakin pesat diikuti dengan semakin tingginyajumlah
pengguna dan tingkat persaingan operator, oleh kama itu
dibutuhkan suatu wupaya optimasi untuk menjaga dan
meningkatkan performa pada jaringan telekomunikasi.
Optimasi dilakukan dengan tujuan menjaga dan meningatkan
performa jaringan, dalam paper ini performa yang yang akan
dianalisis adalah accessibility, retainability dan integrity yang
diwakili dalam 5 KPI (key performance Indicator). Paper ini
membahas seberapa jauh pengaruh implementasi strageglobal
layering pada jaringan 2G GSM 900 dan GSM 1800 terhadap
performa jaringan GSM. Strategi optimasi yang dibalas dalam
paper ini adalah strategi global layering. Implementasi dari
strategi global layering melibatkan semuacell yang ada dalam
suatu wilayah dengan memprioritaskan trafik ke jaringan GSM
1800 daripada ke jaringan GSM 900 baik dalam kondisidle
maupun dedicated.Hasil Strategi global layering menunjukkan
pada lima KPI yang dijadikan ukuran, 4 KPI mengalami
kenaikan performa yang siginifikan dan hanya KPI DL TBF
establishment success rate yang mengalami degradasi, hal ini
disebabkan penanganan trafik data yang tidak seimhag antara
GSM 900 dan GSM 1800.

Kata Kunci— 2G GSM, optimasi, global layering

|. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia telekomunikasi belakangan
semakin pesat, diikuti dengan meningkatnya jumkatgguna
dan tuntutan akan jaringan telekomunikasi yang umitas,
oleh karena itu dibutuhkan suatu upaya untuk mengan
meningkatkan performa pada jaringan telekomunikasi.

Saat ini pada jaringan 2G GSM trafik yang ada ditay
oleh dua jenis jaringan, yaitu GSM 900 dan GSM 1800
Pelayanan trafik saat ini lebih diprioritaskan wndilayani
oleh GSM 1800, baik dalam kondiglle (kondisi sebelum
pengguna melakukan panggilan) maupledicated(kondisi
ketika pengguna sedang melakukan panggilan).

Performa jaringan 2G GSM dijaga dan ditingkatkangzes
kegiatan optimasi pada masing-masing operatoreseltdiok
ukur performa jaringan atakey performance indicatdiKPI)
ini diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitiiccessibility,
RetainabilitydanIntegrity. Accessibility.

Kegiatan optimasi yang sudah dilakukan untuk memnjag
dan meningkatkan performa jaringan saat ini maliput
optimasi secara fisik, perubahan pengaturan paesnugzri
planning awal, atau perpaduan dari keduanya. Optimasi
perubahan parameter yang sudah dilakukan berdasdeta
keluhan pelanggan, analisis daltive test dan performaell
yang paling buruk. Optimasi dilakukan dengan caeagnbah
beberapa parameter dan frekuensil, merekomendasikan
cell baru, dan merekomendasikan perubahan arah daratderaj
kemiringan antena. Fokus optimasi meningkatkan K&l
success ratgl]. Kendala yang dihadapi adalah KPI yang
dijadikan patokan hanya 1 saja, dan menjadi madallama
apabila sampai terjadi rekomendasil baru dan mengubah
posisi antenna [1][2].

Sedangkan optimasi kombinasi perubahan parameter da
fisik yang sudah dilakukan, diantaranya dengan roptigasi
cell-cell berdasarkan dengan performa per KPI paling buruk
dalam suatu wilayah, keluhan pelanggan, dan |ddtaa
statistik performacell dan drive test Optimasi dilakukan
dengan cara mengaudit semperameterterkait dengarcell,
audit tersebut mencakupeighbour list audit,BCCH dan
frequency hoping audit, radio performance auditfesi
physical parametedan RFparameter audi3][4]. Kendala
yang dihadapi dalam optimasi ini adalah dibutuhkeaaktu
yang lebih lama, dikarenakan langkah-langkah opgtirgang
sangat banyak dan informasi data pada awal optimasi
melibatkan tiga variable [3][4].

Berdasarkan kekurangan-kekurangan pada kegiatan
optimasi sebelumnya, maka diperlukan suatu tekpikr@si
baru yang bersifat global, memperhatikan peningkattau
penurunan semua KPI yang ada,. Salah satu stigégiasi
yang dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan optima
gabelumnya adalah strategobal layering

Strategi ini dipilih karena penerapatayering tidak
memerlukan tambahan biaya, penambahan perangkas ker
atau perangkat lunak dan hanya mengandalkan suayzerd
yang telah ada. Selain itu eksekusi perubahan pdearjuga
dapat dilakukan dalam waktu yang relatif singkan dika

1 . . . .
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pengaturan parameter ke pengaturan sebelumnya dapat
dilakukan dalam waktu yang cepat.
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Paper ini membahas tentang suatu strategi baru daldrekuensi yang digunakan untuk komunikdsiwnlink adalah
mengoptimasi jaringan 2G GSM pada PT Telkomsel ar&805 MHz — 1880 MHz.
Outer JABODETABEK dengan cara merubah pengaturan )
parameter dan tanpa melakukan aktifitas fisik, pemasan A. KPI(Key Performance Indicator)
dilakukan karena strategi optimasi yang ditawarkalatif Menurut rekomendasi dari ITU International
baru dan terbukti dapat meningkatkan performa gamn2G Telecommunication Unign terdapat 3 kategori
GSM 900 dan GSM 1800. pengklasifikasianKey Performance Indicatoi(KPI) untuk
Strategi global layering hanya dapat diterapkan pada&valuasi sebuah jaringan yaiticcessibility, Retainabilitgan
jaringan GSM suatu operator yang memilikiband, yaitu Integrity

GSM 900 dan GSM 1800. a. Accessibilityadalah kemampuanser untuk memperoleh
servis sesuai dengan layanan yang disediakan dfek p
IIl. ALOKASI SPEKTRUM GSM penyedia jaringan. KPI yang termasuk dalam kategori
GSM beroperasi pada frekuensi 900 MHz, dan accessibilty adalah SDCCH Success Rate,TBF
menggunakan teknologi seluler digital. Teknologiuks Establishment Success RdenTCH Blocking Rate

digital lain adalah DCS 1800 yang beroperasi padeuensi b
1,8 GHz. Perbedaan GSM 900 dan 1800 berdasarkan
frekuensi ditunjukkan pada Gbr. 1 dan Gbr. 2.

Retainabilityadalah kemampuamser dan sistem jaringan
untuk mempertahankan layanan setelah layanan tegrseb
berhasil diperoleh sampai batas waktu layanan hatse
dihentikan olehuser KPI yang termasuk dalam kategori
retainability adalahTCH Drop Rate

890 915 935 960 MHz

1 E3

c. Integrity adalah derajat pengukuran disaat layanan berhasil

\ ‘~-'?g§iexsnacfﬂ9=45MHzl diperoleh olehuser KPI yang termasuk dalam kategori
g orameen] L " Suard Bt integrity adalathandover success rate

Dalampaperini sendiri KPI yang dijadikan ukuran ada 5
KPI, KPI tersebut adalah SDSR, TDR, HOSR, TBF

Guard Band

1 irarr\)épenod

oo e s s ggg::ils':)l::i?;rs FREEEE Establishment Success Ratan TCHBIlocking Rate.
Raw data rate = B Layering
dimesiot= 0577 ms b et o o Secara konseplayering adalah suatu optimasi yang

memprioritaskan trafik dari semull yang ada dalam suatu
wilayah ke jaringan GSM 1800 daripada ke jaringa®M5
900 baik dalam kondisidle (kondisi sebelum pengguna

Pada GSM 900 frekuensi yang digunakan untdRelakukan panggilan) maupudedicated (kondisi ketika
komunikasiuplink adalah 890 MHz — 915MHz, sedangkaR€ndgguna sedang melakukan panggilan) sehinggak trafi

frekuensi yang digunakan untuk komunikasi downkakalah dilayani oleh jaringan yang lebih baik dan secaraim akan
935 MHz — 960 MHz. berdampak pada meningkatnya performa jaringan dalam

melayani trafik.

Implementasi layering akan memberikan pengaoeff
GSM 1800 lebih agresif dalam menangani trafile dan
menempatkan cell GSM 1800 padyer tertinggi dalam
proseshandoveral ini dilakukan dengan tujuan GSM 1800
lebih banyak menangani trafik, selanjutnya trafdng telah
berada dalam layanan GSM 1800 akan tetap dipettahan
dilayani oleh GSM 1800. Trafik yang berada dalagyafan
GSM 900, pada prosdmndoverakan didorong untuk pindah
ke cell GSM 1800.

Pada pelaksanaanydgyering akan mengubah beberapa
parameter BTS, HOC, dan ADCE yang mengakibatkdik tra
Channel Numbers () (ARFCN) ketika idle maupundedicateddiprioritaskan untuk berada di
200 kHz spacing jaringan GSM 1800. Pada saat kondi& sinyal level dengan
kekuatan -90dB atau lebih, akan diprioritaskan kntu
ditangani oleh GSM 1800. Sedangkan pada saat Kondis
Gbr. 2 GSM 180@hysical channdg] dedicated, celdenganlayer yang lebih tinggi diprioritaskan

sebagai targdtandover.Detail perbedaan parameter sebelum

komunikasiuplink adalah 1710 MHz — 1785 MHz, sedangkan

Gbr. 1 GSM 90@hysical chann€f8]

1710 1785 1805 1880  MHz

Downlink

> Duplex spacing = 95 MHz '

Range of ARFCN:
512 - 885

Guard Band
100 kHz wide

Guard Band
100 kHz wide
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TABEL |

SETTINGSAAT INI DAN RENCANA PARAMETER Y ANG AKAN DIUBAH

Pengaturan saat ini

Percobaan 1

Percobaan 2

® idle/ Cell Rselection
*  RxlevAccessMin
4 G3MI00:-102
4 GSM1800:-90--93

c2

f2=_(1
GSM1B00=Cl +6 0B
S5dBuntuk
kompensasiparbadaan
poth loss diantara 900 dan
1800,

o M5 memilik kemungkinan
yangsama untuk masuk ke
GEM 900 and GEM 1800
tanpa memperhatikan
berapapun level yang
diterimanya

o Ao ™

® idie/ Cell Rselection
*  Rxlev AccessMin

4+ G5M300:-102

% GSMA1BOO:-20

=2

# C2=C1

% G5M 1B00=C1+48dB

o 4B dBuntuk kompen=s
perbedaan poth foss
dizntarz 900 dan 1800,

o MSsecara eklusif
dilayani oleh GSh 1200
padalevel -90 dB stau
di stasnys

» idle/ Cell Rselection
= RxlevAccessMin

4 GIM300:-102

4 G5M1800:-90

c2

cz==C1
GSM1B00=C1+3244dB
24 dBtountuk
kompensasi perbedaan
pathjoss_diantara 900
dazn 1800,

o MS secaraekslusif
dilay=ni oleh GEM
1800 pads l2vel -90dB
atau di atasnys

I

#» HO Control
* HO Treshold Downlink
4 GSM900=-105--85
4 G5SM1800=-105- -
g5

#» HO Control
= HO Treshold
Downlink
% GSM3900=-100
% GSMI1B00= -85

» HO Control
= HO Treshoid
Downlink
# G3M300=-100
4 GSM1800= -85

» ADCE
= AUCL
4 GEMS900->G5M1B00
= -85-47

*  HO Priority Level
% Semuzseldiztur
prioritas3 [tidak ada
orinritas HOJ.

» ADCE
= AUCL
% GSM900->GSM
1800 =-B5

*  HO Priority Level
++  Prioritastartinggii
pada 1 lapisan di
stas.

» ADCE
=  AUCL
#  GSMI00 -> GSM
1800=-85

= HO Priority Level
#*  Prioritastertinggi
pada 1 lapisan di
stas.
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. Pengajuarthange request

Pada tahap ini dilakukan pengajuahange request
atau permohonan perubahan parameter kepada pihak
operator,change requestberisi obyek dan detail nilai
parameter yang akan diubah. Jika pihak operator
memberikan persetujuan maka akan dilanjutkan ke
langkah berikutnya yaitu pembuatan skrip, sedangkan
jika ada revisi atau penolakan maka harus memgerbai
isi dari change requestsesuai dengan permintaan
operator.

. Pembuatan skrip perubahan parameter

Setelah proposalhange requesthendapat persetujuan
dari pihak operator, langkah selanjutnya adalah
mempersiapkan pembuatan skrip untuk proses eksekusi
pengubahan parameter dafiback skrip. Skrip eksekusi
perubahan parameter dibuat dalam dua alternatinigar
strategi ini direncanakan akan diuji coba dalam jéunés
pengaturan parameter yang berbeda.

. Eksekusi strategilobal layering

Waktu implementasi dimulai pada tanggal 26 juni201

atau akhir minggu ke 26 dan berakhir pada tanggal 1
agustus2011. Total cell berjumlah 1098 cell, dengan
komposisi 680 (62%)ell yang menggunakan sistem
GSM 900 dan 418 (38%kll yang menggunakan sistem
GSM 1800. Detail distribustell per BSC ditunjukkan
pada Tabel Ill.

C. Jalan Strategi Global Layering

1. Pengumpulan data awal dan observasi.
Pengumpulan dan pengamatan data KPI sebelum

implementasi global layering dilakukan  untuk
mengetahuitrend dari performa yang ada di suatu TABEL Ill
wilayah dan menganalisisnya. Hal lain yang dilakuka DATA DISTRIBUSI CELL PERBSC
adalah pengujian kondisi perangkat keras. = = =
. . 0
2. Perhitungan atau penentuaaseline s s |88 |8 |9
" . . . (@] [} 5| =9 | o
Pada penelitian inbaseline yang digunakan adalah BSC = s g §§ é’g §8
nilai rata-rata KPI pada minggu ke 26, nilaaseline el 83|38 |E7|3"
dipilih karena eksekusi terakhir perubahan parmdier 0] 0] o
clyster CIBINONG_ CIKARANG_ pada harl tgrkah!r e 51| 1141 36
minggu ke 26. Berikut nilabaselineyang diambil dari
. o CIKARANG3 163| 87 | 75| 1
minggu ke 26 ditunjukkan pada Tabel II.
CKRNG_HC 216| 120 87 1| 6 2
TABEL Il STA_DEPOK 148| 93| 54
NiLAI BASELINECLUSTERCIBINONG CIKARANG TGCIBINONG 151 84| 66 1
KPl Nilai Baseline (%) TGCIBINONG2 | 108 | 69 | 39
TGCIBINONG3 | 162| 111| 48 3
SDSR 94.72352838 7 Analisis dan Ontimasi
. Analisis dan imasi
TDR 0.932200897 _ P _ o . _
HOSR 96.99146929 Setelah |_mplementa3| sel_esa| dleksek_US| oleh tir8,0S
oish maka dari KPI akan terlihatrend peningkatan atau
TBF Establishment Success Rate 99.42025616 penurunan performa di levelusteratau BSC pada suatu

Proses optimasi setelah implemantasi dilakukan umela
tahapan-tahapan di bawah ini:

a. Menentukan Kontributor degradasi

Penentuan kontributor degradasi dimulai dari BSC
level, kemudian dilanjutkan dengan mencari
kontributor levelcell.

3. Penentuan parameter yang diubah

Pada tahap ini menentukan detail parameter yang aka
di ubah, parameter tersebut meliputi BTS parameter
yang mengatur masalaldle/cell reselection HOC
parameter yang mengatur kontt@ndover,dan ADCE
parameter yang mengatur masaleighbor parameter
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b. Analisis degradasi

Pada tahap ini yang harus dilakukan pertama
adalah memeriksa kondisi perangkat keras, jiké&i
ada masalah makalahjutkan pemeriksaan dari s
parameter dengan menggunakan data pendt
analisis. Hal lain yang perlu dilakukan dalam asia
degdasi adalah memeriks@nd trafik sebelum dal
sesudah implementasi, pemeriksaan ini dilakt
karena di beberapeell trendtrafik berubah sang:
signifikan setelah implementasi.

c. Propose tung@arameter

Jika dari sisi perangkat sudah tidak ada mas
maka akan dilanjutkan dengan investigasi perub
parameter ketika implementasi glc layering Dari
hasil investigasi tesebut dan membandingkan ni
parameter terbaru dengan parameter sebelur
Secara umum masalah yang terjadi adalah pemb
trafik yang kurang merata pada suicell tertentu
sehingga mengakibatkan terjadinblocking untuk
mengantisipasi hal ini maka dilakukan langl
pengurangan keagresifall yang memiliki trafik
berlebih atau dengan melakukan suatu pemb:
trafik.

d. Eksekusi parameter baru

Langkah terakhir adalah mengeksekusi ussetting
parameter yang bardan mengamati hasilnya. Ji
hasilnya belum maksimal maka kembali lagi
langkah analisis degradasi.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil Implementasi globdhyering penentuan nilai
baselineadalah rataata nilai KPl pada minggu ke 26 sepi
tercantum pada table 3.8. Sedangkan minggu untugrpear
hasil akhir dipilih pada minggu ke 31, hal ini darknakar
pada mingguninggu sebelum itu terdapat masalah kerus:i
perangkat ataupun masalah trais jaringan. Selain it
dalam rentang waktu minggu R& sampai minggu ke 31 ju
dimanfaatkan untuk optimasell leve|] dan pada minggu I
31 semua kegiatan optimastll levelsudah selesi Berikut
detail KPI setelah implementasi ditunjukkarda Tabel IV.

TABLE IV
PERBANDINGAN PERFORMAPADA CLUSTERSEBELUM DAN SESUDAH
IMPLEMENTASI
minggu | minggu
KPI Remark
26 31

SDSR 94.72 94.98 Meningkat
TDR 0.93 0.83 Meningkat
HOSR 96.99 97.87 Meningkat
DL TBF Establishment SR 99.42 99.32 Menurun
TCH Blocking rate 0.50 0.07 Meningkat
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Berdasarkan data pada Tabel ditunjukkan nilai dari
hasil implementasi strategi globédayering, dari Tabel IV
dapat dilihat bahwa dari 5 KPI yang dijadikan patolkd KPI
memgalami peningkatan dan hanya 1 KPIl yang meng:i
penurunan yaitu KPI TBEstablishment Success F. Trend

KPl sebelum dan sesudah implementasi dilak
ditunjukkan pada Gb# sampai dengi Gbr. 8.
SDSSR (%)
96
95
94.5 | 1
1 1
94 1 I
93.5 1 !
1 1
93 1 1
1 1
925 1 1
1
» - — =
6:";2:?:6: —+—CIBINONG-CIKARANG

Gbr. 3 GrafikAccessibilit KPI (SDSR)

Pada Gbr. 3 menunjukkanend accessibilityKPl, SDSR
mengalami kenaikan dari 94.72% menjadi 94.¢

TCH Blocking Rate (%)

Pengaturan
saat ini

1
1
1
1
1
1
&

~ @ @

30
1
2
3

34

X = Minggu

¥ = TCH Blocking Rate (%) ~+—CIBINONG-CIKARANG

Gbr. 4 GrafikAccessibilitykPI (TCH Blocking Ratg

Pada Gbr. 4 menunjukkamend accessibilitykKPIl, TCH
Blocking Rate mengalami kenaikan dari 0.50% menj
0.07%.

Pada gambar selanjutnya yaitu . 5 menunjukkartrend
accessibility KPI, TBF Establishment Success Rate
mengalami penurunan dari 99.42% menjadi 99.:

Penurunan pada KPI TBIEstablishment Success Rate
terjadi disebabkan oleh perubahan trafik yang st
siginifikan dibeberapa&ell setelah imlementasi, beberacell
yang mengalami kenaikan trafik secara drastis souzhiliki
konfigurasi maksimal. Untuk mengatasi penurunar maka
perlu dilakukan pembagian trafik yang lebih merptda
masing-masingell.
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Pengaturan
saat ini

26 - - ——— -

@ = w

TBF Establishment Success Rate (%)

~

X = Minggu

Y = TBF Establishment Success Rate (%)

3

33
4

28

o

30
31
32

~—+—CIBINONG-CIKARANG

Gbr. 5 GrafikAccessibilityKPI (TBF Establishment Success F)

98

Integrity KPI/Handover Success Rate (%)
99
98.5 saat ini

.

/f_’__’

R

7

27

X =Minggu

¥ = Handover Success Rate (%)

—+—CIBINONG-CIKARANG

Pada Gbr. 6 menunjukkatrend Integrity KPI, HOSR
mengalamipeningkatan yang cukup signifikan, yaitu c

Gbr. 6 Grafikintegrity KPI (HOSR

96.99% menjadi 97.87%

1

0.9

0.8

0.7

0.6

0.5

0.4

Reatainbility KP1/TCH Drop Rate (%)
12
Pengaturan Percobaan 1 Percobaan 2
11— saat ini 1

24
5
26

27

X = Minggu
Y = Handover Success Rate (%)

28
29

—+—CIBINONG-CIKARANG

30
31
32

Gbr. 7 Grafik ReatainbilityKPI (TDR)

Nur Azis Salim:Unjuk Kerja Strategi Global .

51

Pada Gbr. 7 menunjukkamend Reatainbility KPI, TCH
Drop Rate mengalami peningkatan yang cukup signifil
setelah implementasi dilakukan, yaidari 0.93% menjadi
0.83%.

IV. KESIMPULAN

a. Secara umum performa jaringan pada daeOuter
JABODETABEK mengalami peningkatan, dari 5 k
yang menjadi patokan hanya 1 KPIl yang menga
penurunan. KPI yang mengalami penurunan adalal
TBF establishment succesate

b. Penurunan performa paccell kontributor disebabkan
oleh beberapa faktor berikut, kerusakan pada pkea
khususnya TRX, perubahatrend traffic yang sangat
signifikan, dancell yang melayani trafik di luar dari ar
yang dilayani semestinyovershootin
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